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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR  DAN HIPOTESIS  

 

2.1 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1. Prestasi Belajar 

 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan 

belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti yang berbeda. Oleh 

karena itu, sebelum pengertian prestasi belajar ada baiknya mengetahui terlebih 

dahulu mengenai makna kata prestasi dan belajar. Hal ini juga untuk memudahkan 

dalam memahami lebih mendalam tentang pengertian prestasi belajar itu sendiri. 

Di bawah ini akan dikemukakan beberapa pengertian prestasi dan belajar menurut 

para ahli. 

 

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan baik 

secara individu maupun secara kelompok (Djamarah,1994:19). Sedangkan 

menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar dalam Djamarah (1994:21) bahwa prestasi 

adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan 

hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. 

 

 

Menurut Slameto (2010:2) bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Secara sederhana dari pengertian belajar sebagaimana yang 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/02/prestasi-belajar.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/04/pendekatan-siklus-belajar.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pengertian-definisi-hasil-belajar.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/12/kedisiplinan-belajar-siswa.html
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dikemukakan oleh pendapat di atas, dapat diambil suatu pemahaman tentang 

hakekat dari aktivitas belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri 

individu. Sedangkan menurut Nurkencana (1986:62) mengemukakan bahwa 

prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai 

mata pelajaran. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai melalui suatu usaha 

dalam kegiatan belajar mengajar (Djamarah, 2000). Kegiatan belajar mengajar 

akan dikatakan berhasil jika siswa dapat mencapai skor 70% atau nilai 7,0. 

Sedangkan untuk keberhasilan proses belajar mengajar secara klasikal (suatu 

kelas) dapat dikatakan berhasil jika 70% siswa telah mencapai skor 70% atau nilai 

7,0. 

 

 

Sedangkan prestasi belajar mata pelajaran IPS Terpadu adalah hasil atau taraf 

kemampuan yang telah dicapai siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar  

di sekolah dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku,keterampilan 

dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian 

diwujudkan dalam angka dan pernyataan. 

 

 

Jadi yang dimaksud dengan prestasi belajar IPS adalah hasil belajar yang 

diperoleh setelah mengikuti kegiatan belajar dan megikuti tes yang ditunjukkan 

dalam bentuk nilai yang berupa angka atau huruf. 
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2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

1.   Faktor dari dalam diri siswa (intern) 

 

Sehubungan dengan faktor intern ini ada tingkat yang perlu dibahas menurut 

Slameto (2010:54) yaitu faktor jasmani, faktor psikologi dan faktor kelelahan. 

 

a. Faktor Jasmani 

 

Dalam faktor jasmaniah ini dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor kesehatan  dan 

faktor cacat tubuh. 

 

1. Faktor kesehatan 

Faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa, jika kesehatan 

seseorang terganggu atau cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, 

ngantuk, jika keadaan badannya lemah dan kurang darah ataupun ada gangguan 

kelainan alat inderanya.  

 

2. Cacat tubuh  

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 

sempurnanya mengenai tubuh atau badan. Cacat ini berupa buta, setengah buta, 

tulis, patah kaki, patah tangan, lumpuh, dan lain-lain (Slameto, 2010:55). 

 

b. Faktor psikologis 

Dapat berupa intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi, kematangan, 

kesiapan.  

 

1. Intelegensi 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/05/motivasi-belajar-siswa.html
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Slameto (2010:56) mengemukakan bahwa intelegensi atau kecakapan   terdiri dari 

tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi 

yang baru dan cepat efektif mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang 

abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.  

 

2. Perhatian 

Menurut al-Ghazali dalam Slameto (2010:56) bahwa perhatian adalah keaktifan 

jiwa yang dipertinggi jiwa itupun bertujuan semata-mata kepada suatu benda atau 

hal atau sekumpulan obyek. 

 

Untuk menjamin belajar yang lebih baik maka siswa harus mempunyai perhatian 

terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian 

siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. 

 

 

3. Bakat 

Menurut Hilgard dalam Slameto (2010:57) bahwa bakat adalah the capacity to 

learn. Dengan kata lain, bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu 

akan terealisasi pencapaian kecakapan yang nyata sesudah belajar atau terlatih. 

 

 

4. Minat 

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar siswa, siswa yang gemar 

membaca akan dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan teknologi. Dengan 

demikian, wawasan akan bertambah luas sehingga akan sangat mempengaruhi 

peningkatan atau pencapaian prestasi belajar siswa yang seoptimal mungkin 
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karena siswa yang memiliki minat terhadap sesuatu pelajaran akan mempelajari 

dengan sungguh-sungguh karena ada daya tarik baginya.  

 

5. Motivasi 

Menurut Slameto (2010:58) bahwa motivasi erat sekali hubungannya dengan 

tujuan yang akan dicapai dalam belajar, di dalam menentukan tujuan itu dapat 

disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, 

sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motivasi itu sendiri sebagai 

daya penggerak atau pendorongnya. 

 

6. Kematangan  

Menurut Slameto (2010:58) bahwa kematangan adalah sesuatu tingkah atau fase 

dalam pertumbuhan seseorang di mana alat-alat tubuhnya sudah siap 

melaksanakan kecakapan baru.  

  

7. Kesiapan   

Kesiapan menurut James Drever seperti yang dikutip oleh Slameto (2010:59) 

adalah preparedes to respon or react, artinya kesediaan untuk memberikan respon 

atau reaksi. 

 

c. Faktor Kelelahan 

 

Ada beberapa faktor kelelahan yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa 

antara lain dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan 

kelelahan rohani. Sebagaimana dikemukakan oleh Slameto (2010:59) yaitu 

“Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul 

kecendrungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena ada 
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substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah kurang lancar pada 

bagian tertentu. Sedangkan kelelahan rohani dapat terus menerus karena 

memikirkan masalah yang berarti tanpa istirahat, mengerjakan sesuatu karena 

terpaksa, tidak sesuai dengan minat dan perhatian”. 

 

2. Faktor yang berasal dari luar (faktor ekstern) 

 

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap prestasi belajar dapatlah 

dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan 

faktor masyarakat (Slameto, 2010:60). 

 

a. Faktor Keluarga   

Faktor keluarga sangat berperan aktif bagi siswa dan dapat mempengaruhi dari 

keluarga antara lain: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, 

keadaan keluarga, pengertian orang tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang 

kebudayaan dan suasana rumah. 

1. Cara orang tua mendidik 

Cara orang tua mendidik besar sekali pengaruhnya terhadap prestasi belajar anak, 

hal ini dipertegas oleh Wirowidjojo dalam Slameto (2010:60) mengemukakan 

bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama. Keluarga 

yang sehat besar artinya untuk mendidik dalam ukuran kecil, tetapi bersifat 

menentukan mutu pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa dan 

negara. 

 

 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/12/manajemen-sekolah.html
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2. Relasi antar anggota keluarga 

Menurut Slameto (2010:60) bahwa yang penting dalam keluarga adalah relasi 

orang tua dan anaknya. Selain itu juga relasi anak dengan saudaranya atau dengan 

keluarga yang lain turut mempengaruhi belajar anak. Wujud dari relasi adalah 

apakah ada kasih sayang atau kebencian, sikap terlalu keras atau sikap acuh tak 

acuh, dan sebagainya. 

3.  Keadaan keluarga 

Menurut Hamalik (2010:160) mengemukakan bahwa keadaan keluarga sangat 

mempengaruhi prestasi belajar anak karena dipengaruhi oleh beberapa faktor dari 

keluarga yang dapat menimbulkan perbedaan individu seperti kultur keluarga, 

pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, hubungan antara orang tua, sikap 

keluarga terhadap masalah sosial dan realitas kehidupan. 

4. Pengertian orang tua 

Menurut Slameto (2010:64) bahwa anak belajar perlu dorongan dan pengertian 

orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas rumah. 

Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi 

pengertian dan mendorongnya sedapat mungkin untuk mengatasi kesulitan yang 

dialaminya. 

Keadaan ekonomi keluarga 

Menurut Slameto (2010:63) bahwa keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya 

dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain terpenuhi kebutuhan 

pokoknya, misalnya makanan, pakaian, perlindungan kesehatan, dan lain-lain, 

juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, meja, kursi, 

penerangan, alat tulis menulis, dan sebagainya. 
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 Latar belakang kebudayaan 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap anak 

dalam belajar .Oleh karena itu perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-

kebiasaan baik, agar mendorong tercapainya hasil belajar yang optimal. 

 Suasana rumah 

Suasana rumah sangat mempengaruhi prestasi belajar, hal ini sesuai dengan 

pendapat Slameto (2010:63) yang mengemukakan bahwa suasana rumah 

merupakan situasi atau kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana 

anak-anak berada dan belajar. Suasana rumah yang gaduh, bising dan semwarut 

tidak akan memberikan ketenangan terhadap diri anak untuk belajar. 

 

b. Faktor Sekolah 

Faktor sekolah dapat berupa cara guru mengajar, ala-alat pelajaran, kurikulum, 

waktu sekolah, interaksi guru dan murid, disiplin sekolah, dan media pendidikan, 

yaitu : 

1. Guru dan cara mengajar 

Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam mengajar . 

Mengajar itu sendiri menurut menurut Ign.S.Ulih Bukit Karo-Karo dalam Slameto 

(2010:65) adalah menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepadaorang lain agar 

orang lain itu menerima, menguasai dan mengembangkannya. 

 

Dari uraian di atas jelaslah bahwa metode mengajar itu mempengaruhi belajar.   

Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang 

tidak baik pula. Metode mengajar yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya 

karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran sehingga 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/04/tata-tertib-guru.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/01/makalah-profesi-guru.html
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guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru terhadap siswa dan atau 

terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang 

terhadap mata pekajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa kurang senang 

terhadap pelajaran atau gurunya. Akibatnya siswa malas belajar. 

2. Model Pembelajaran  

Model atau metode pembelajaran sangat penting dan berpengaruh sekali terhadap 

prestasi belajar siswa. Dalam hal ini model atau metode pembelajaran yang  

digunakan oleh guru tidak hanya terpaku pada satu model pembelajaran saja, akan 

tetapi harus bervariasi yang disesuaikan dengan konsep yang diajarkan dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 

3. Alat-alat Pelajaran 

Untuk dapat hasil yang sempurna dalam belajar, alat-alat belajar adalah suatu hal 

yang tidak kalah pentingnya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, misalnya 

perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya. Menurut Purwanto (2004:105) 

menjelaskan bahwa sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang 

diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang baik dari guru-

gurunya, kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu, akan mempermudah 

dan mempercepat belajar anak.  

4. Kurikulum 

Kurikulum diartikan sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa, kegiatan itu 

sebagian besar menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan 

mengembangkan bahan pelajaran itu. Menurut Slameto (2010:63) bahwa 

kurikulum yang tidak baik akan berpengaruh tidak baik terhadap proses belajar 

maupun prestasi belajar siswa. 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/10/model-model-pembelajaran.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/04/pembelajaran-quantum-teaching-serta.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/strategi-pembelajaran.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2010/11/citra-guru-dalam-masyarakat-modern.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pembelajaran-ekspositori.html
http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/03/pengertian-alat-peraga.html
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5. Waktu Sekolah 

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di sekolah, waktu 

sekolah dapat pagi hari, siang, sore bahkan malam hari. Waktu sekolah juga 

mempengaruhi belajar siswa (Slameto, 2010:68).  

6. Interaksi guru dan murid 

Guru yang kurang berinteraksi dengan murid secara intim, menyebabkan proses 

belajar mengajar itu kurang lancar. Oleh karena itu, siswa merasa jenuh dari guru, 

maka segan berpartisipasi secara aktif di dalam belajar.  

 

Peran guru lebih dominan dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas. Dalam 

proses pembelajaran sehebat apapun perangkat pembelajaran dibuat oleh guru dan 

kompetensi guru yang baik tanpa interaksi antara guru dan siswa yang harmonis 

maka tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai optimal. Guru harus mampu 

menguasahi pola interaksi dan tehnik komonikasi yang baik dalam proses 

pembelajaran. Interaksi dalam pembelajaran lebih dikenal dengan istilah interaksi 

edukatif. interaksi edukatif secara spesifik merupakan proses atau interaksi belajar 

mengajar itu, memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan dengan bentuk interaksi 

lain. ciri-ciri interaksi belajar mengajar tersebut yaitu: 

  Interaksi belajar-mengajar memiliki tujuan, 

Interaksi membantu anak dalam suatu perkembangan tertentu. Inilah yang 

dimaksud interaksi belajar-mengajar itu sadar tujuan, dengan menempatkan 

siswa sebagai pusat perhatian. Siswa mempunyai tujuan, unsur lainnya sebagai 

pengantar dan pendukung. 
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 Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang terencana 

Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka dalam melakukan interaksi 

perlu adanya prosedur atau langkah-langkah sistematis dan relevan. Untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran yang satu dengan yang lain, mungkin 

akan membutuhkan prosedur dan desain yang berbeda pula. Sebagai contoh 

misalnya tujuan pembelajaran agar siswa dapat menunjukkan Kota 

Banjarmasin, tentu kegiatannya tidak cocok kalau disuruh membaca dalam 

hati, dan begitu seterusnya. 

 

 Interaksi belajar-mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi yang 

khusus. 

Dalam hal ini materi harus didesain sedemikian rupa sehingga cocok untuk 

mencapai tujuan. Sudah barang tentu dalam hal ini perlu memperhatikan 

komponenkomponen yang lain, apalagi komponen anak didik yang merupakan 

sentral. Materi harus sudah didesain dan disiapkan sebelum berlangsungnya 

interaksi belajar-mengajar. 

 

 Ditandai dengan adanya aktivitas siswa. 

Sebagai konsekuensi bahwa siswa merupakan sentral, maka aktivitas siswa 

merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi belajarmengajar. 

Aktivitas siswa dalam hal ini, baik secara fisik maupun secara mental aktif. 

Inilah yang sesuai dengan konsep KTSP. Jadi tidak ada gunanya guru 

melakukan kegiatan interaksi belajar-mengajar, kalau siswa hanya pasif saja. 

Sebab para siswalah yang belajar, maka merekalah yang harus melakukannya. 
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 Dalam interaksi belajar-mengajar, guru berperan sebagai pembimbing. 

Dalam peranannya sebagai pembimbing ini guru harus berusaha menghidupkan 

dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi yang kondusif. Guru 

harus siap sebagai mediator dalam segala situasi proses belajar-mengajar, 

sehingga guru akan merupakan tokoh yang akan dilihat dan akan ditiru tingkah 

lakunya oleh anak didik. Guru (“akan lebih baik bersama siswa”) sebagai 

designer akan memimpin terjadinya interaksi belajar-mengajar. 

 

 Di dalam interaksi belajar-mengajar membutuhkan disiplin. 

Disiplin dalam interaksi belajar-mengajar ini diartikan sebagai suatu pola 

tingkah laku yang diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati 

oleh semua pihak dengan secara sadar, baik pihak guru maupun pihak siswa. 

Mekanisme konkrit dari ketaatan pada ketentuan atau tata tertib ini akan 

terlihat dari pelaksanaan prosedur. Jadi langkah-langkah yang dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur yang sudah digariskan. Penyimpangan dari prosedur, 

berarti suatu indikator pelanggaran disiplin. 

 

 Ada batas waktu. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 

Dalam sistem berkelas (kelompok siswa), batas waktu menjadi salah-satu ciri 

yang tidak bisa ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu tertentu, kapan 

tujuan itu harus sudah tercapai. 

 

7. Disiplin sekolah  

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam sekolah 

dan juga dalam belajar (Slameto,2010:67). Kedisiplinan sekolah ini misalnya 

mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan pelaksanaan tata tertib, 
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kedisiplinan pengawas atau karyawan dalam pekerjaan administrasi dan 

keberhasilan atau keteraturan kelas, gedung sekolah, halaman, dan lain-lain.  

 

8. Media Pendidikan   

Media pendidikan ini misalnya seperti buku-buku di perpustakaan, laboratorium 

atau media lainnya yang dapat mendukung tercapainya prestasi belajar dengan 

baik. 

 

c. Faktor Lingkungan Masyarakat 

 

Faktor yang mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa antara lain teman 

bergaul, kegiatan lain di luar sekolah dan cara hidup di lingkungan keluarganya.  

 

1. Kegiatan siswa dalam masyarakat  

Menurut Slameto (2010:70) mengatakan bahwa kegiatan siswa dalam masyarakat 

dapat menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa 

ambil bagian dalam kegiatan masyarakat yang telalu banyak misalnya 

berorganisasi, kegiatan sosial, keagamaan dan lain-lain, belajarnya akan 

terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam mengatur waktunya.  

2. Teman Bergaul 

Anak perlu bergaul dengan anak lain, untik mengembangkan sosialisasinya. 

Tetapi perlu dijaga jangan sampai mendapatkan teman bergaul yang buruk 

perangainya. Perbuatan tidak baik mudah berpengaruh terhadap orang lain, maka 

perlu dikontrol dengan siapa mereka bergaul.   

Menurut Slameto (2010:73) agar siswa dapat belajar, teman bergaul yang baik 

akan berpengaruh baik terhadap diri siswa, begitu juga sebaliknya, teman bergaul 
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yang jelek perangainya pasti mempengaruhi sifat buruknya juga, maka perlu 

diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-baik dan pembinaan 

pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik harus 

bijaksana. 

3. Cara hidup lingkungan   

Kehidupan masyarakat di sekitar  siswa juga berpengaruh terhadap belajar siswa 

(Slameto 2010:71). Masyrakat yang terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar 

dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik, akan berpengaruh jelek kepada anak 

(siswa) yang berada disitu. Anak /siswa tertarik untuk ikut berbuat seperti yang 

dilakukan orang-orang sekitarnya. Sebaliknya jika lingkungan adalah orang-

orang yang terpelajar yang baik-baik, mereka mendidik dan menyekolahkan 

anaknya. 

2.1.3. Pembelajaran IPS Terpadu 

 

Menurut Gagne, Briggs, dan wagner dalam Udin S. Winataputra (2008) 

pengertian pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. 

 

 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB, bahkan sampai 

pada jenjang SMK. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang pendidikan dasar 

(SD/MI dan SMP/MTs mata pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, 

Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan 
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untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung 

jawab, serta warga dunia yang cinta damai.  

 

 

Menurut lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 22 tahun 2006, tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan  Dasar dan 

Menengah, butir Struktur Kurikulum Pendidikan  Umum pada  struktur kurikulum 

SD/MI point b, dinyatakan bahwa “substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada 

SD/MI merupakan ‘IPA terpadu’ dan ‘IPS terpadu’ (2006:7).  Demikian halnya 

untuk substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SMP/MTs juga merupakan ‘IPA 

terpadu’ dan ‘IPS terpadu’ (2006:9). Bahkan untuk jenjang pendidikan menengah, 

khususnya pada SMK/MAK, substansi mata pelajaran IPS juga disajikan sebagai  

‘IPS terpadu’ (2006:17). 

 

 

Mata pelajaran IPS Terpadu disusun secara sistematis dan terpadu dalam proses 

pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di 

masyarakat. Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan 

memperoleh pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang 

berkaitan. Disiplin ilmu sosial yang termasuk dalam mata pelajaran IPS adalah (1) 

ilmu Geografi (aspek yang dipelajari mencakup manusia, tempat, dan 

lingkungan), (2) ilmu Sejarah (aspek yang dipelajari mencakup waktu, 

keberlanjutan, dan perubahan), (3) ilmu Sosiologi (aspek yang dipelajari 

mencakup sistem sosial dan budaya), dan (4) ilmu Ekonomi (aspek yang dipelajari 

mencakup perilaku ekonomi dan kesejahteraan). 
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2.1.4 Pembelajaran Kooperatif 

 

Pembelajaran kooperatif pertama kali muncul dari para filosofis di awal abad 

Masehi yang mengemukakan bahwa dalam belajar seseorang harus memiliki 

pasangan atau teman sehingga teman tersebut dapat diajak untuk memecahkan 

suatu masalah. Menurut Anita Lie (2010:12), model pembelajaran kooperatif atau 

disebut juga dengan pembelajaran gotong-royong merupakan sistem pengajaran 

yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama 

siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang terstruktur.   

 

 

Roger dan David Johnson dalam buku (Anita Lie, 2010:31) mengatakan bahwa 

tidak semua kerja kelompok bisa dianggap Cooperative Learning. Untuk 

mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model pembelajaran gotong royong 

harus ditetapkan. 

 

a. Saling ketergantungan positif  

Dalam berkelompok, setiap orangnya pasti saling ketergantungan karena untuk 

menciptakan kelompok kerja kelompok yang efektif, pengajar perlu menyusun 

tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan 

tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka. 

 

b. Tanggung jawab perseorangan  

Unsur ini merupakan akibat unsur langsung dari yang pertama, jika tugas dan pola 

penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaran kooperatif, setiap siswa 

akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. 
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c. Tatap Muka   

Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi. 

Kegiatan interaksi ini akan memberikan kepada pembelajar untuk membentuk 

sinergi yang menguntungkan semua anggota. 

 

d. Komunikasi Antar Anggota 

Unsur ini juga agar para pembelajar dibekali dengan berbagai keterampilan 

berkomunikasi. Sebelum menugaskan untuk berkelompok, pengajar perlu 

mengajarkan cara-cara berkomunikasi. 

e. Evaluasi proses kelompok  

Setiap kelompok harus melakukan evaluasi hasil kerja sama mereka agar 

selanjutnya bisa bekerja secara efektif. 

 

Keuntungan ini akan lebih apabila dilaksanakan dalam kelas kecil atau dengan 

jumlah siswanya sedikit. Lie dalam bukunya Cooperative Learning (2010:54) 

mengemukakan beberapa model pembelajara kooperatif, antara lain: Mencari 

Pasangan, Bertukar Pasangan, Berpikir-Berpasangan-Berempat (Think Pair-Share 

and Think-Pair-Square), Berkirim Salam dan Soal, Kepala Bernomor, Kepala 

Bernomor Terstruktur, Two Stay Two Stray (TSTS), Keliling Kelompok, Kancing 

Gemerincing, Keliling Kelas, Lingkaran Kecil Lingkaran Besar, Tari Bambu, 

Jigsaw, dan Cerita Berpasangan. 

  

Selain itu, terdapat empat tahapan keterampilan kooperatif yang harus ada dalam 

model pembelajaran kooperatif yaitu:  
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1. Forming (pembentukan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk 

membentuk kelompok dan membentuk sikap yang sesuai dengan norma.  

2. Functioniong (pengaturan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mengatur aktivitas kelompok dalam menyelesaikan tugas dan membina 

hubungan kerja sama diantara anggota kelompok.  

3. Formating (perumusan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk 

pembentukan pemahaman yang lebih dalam terhadap bahan- bahan yang 

dipelajari, merangsang penggunaan tingkat berpikir yang lebih tinggi, dan 

menekankan penguasaan serta pemahaman dari materi yang diberikan.  

4. Fermenting (penyerapan) yaitu keterampilan yang dibutuhkan untuk 

merangsang pemahaman konsep sebelum pembelajaran, konflik kognitif, 

mencari lebih banyak informasi, dan mengkomunikasikan pemikiran untuk 

memperoleh kesimpulan. 

 

2.1.5. Pembelajaran Kooperatif  TSTS 

  

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah model TSTS. “Dua tinggal dua 

tamu” yang dikembangkan oleh Spencer Kagan 1992 dan biasa digunakan 

bersama dengan model Kepala Bernomor (Numbered Heads). Struktur TSTS yaitu 

salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada 

kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Hal ini 

dilakukan karena banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan 

kegiatan-kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat 

pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup di luar sekolah, 

kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu sama lainnya.  
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A. langkah-langkah model pembelajaran TSTS (Lie, 2010:60-61) adalah sebagai 

berikut.  

a. Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa.  

b. Setelah selesai, dua siswa dari masing-masing kelompok akan meninggalkan 

kelompoknya dan masing-masing bertamu ke kelompok yang lain.  

c. Dua siswa yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 

dan informasi mereka ke tamu mereka.  

d. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan 

temuan mereka dari kelompok lain.  

e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

 

Berikut disajikan gambar skema diskusi Model TSTS yang dilakukan.   

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Ilustrasi Kelompok Two Stay Two Stray 

 

Pembelajaran kooperatif model TSTS terdiri dari beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

a. Persiapan  

Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah membuat silabus 

dan sistem penilaian, desain pembelajaran, menyiapkan tugas siswa dan 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok dengan masing-masing anggota 

4 siswa dan setiap anggota kelompok harus heterogen berdasarkan prestasi 
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akademik siswa.  

 

b. Presentasi Guru  

Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran, mengenal dan 

menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat.         

c. Kegiatan kelompok  

Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lembar kegiatan yang berisi 

tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap siswa dalam satu kelompok. 

Setelah menerima lembar kegiatan yang berisi permasalahan-permasalahan 

yang berkaitan dengan konsep materi dan klasifikasinya, siswa mempela-

jarinya dalam kelompok kecil (4 siswa) yaitu mendiskusikan masalah tersebut 

bersama-sama anggota kelompoknya. Masing-masing kelompok menyelesai-

kan atau memecahkan masalah yang diberikan dengan cara mereka sendiri. 

Kemudian 2 dari 4 anggota dari masing-masing kelompok meninggalkan 

kelompoknya dan bertamu ke kelompok yang lain, sementara 2 anggota yang 

tinggal dalam kelompok bertugas menyampaikan hasil kerja dan informasi 

mereka ke tamu. Setelah memperoleh informasi dari 2 anggota yang tinggal, 

tamu mohon diri dan kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan 

temuannya serta mancocokkan dan membahas hasil-hasil kerja mereka. 

d. Formalisasi  

Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

untuk dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lainnya. 

Kemudian guru membahas dan mengarahkan siswa ke bentuk formal.  
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e. Evaluasi Kelompok dan Penghargaan  

Pada tahap evaluasi ini untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa 

dalam memahami materi yang telah diperoleh dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif model TSTS. Masing-masing siswa diberi kuis yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan dari hasil pembelajaran dengan model TSTS, 

yang selanjutnya dilanjutkan dengan pemberian penghargaan kepada 

kelompok yang mendapatkan skor rata-rata tertinggi.  

 

2.  Kelebihan dan kekurangan model TSTS 

Suatu model pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan kelebihan. Adapun 

kelebihan dari model TSTS adalah sebagai berikut: 

a. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan 

b. Kecenderungan belajar siswa menjadi lebih bermakna 

c. Lebih berorientasi pada keaktifan 

d. Diharapkan siswa akan berani mengungkapkan pendapatnya 

e. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri siswa 

f. Kemampuan berbicara siswa dapat ditingkatkan 

g. Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar 

 

3.  Kekurangan dari model TSTS adalah: 

a. Membutuhkan waktu yang lama 

b. Siswa cenderung tidak mau belajar dalam kelompok 

c. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan tenaga) 

d. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas. 
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Untuk mengatasi kekurangan pembelajaran kooperatif model TSTS, maka 

sebelum pembelajaran guru terlebih dahulu mempersiapkan dan membentuk 

kelompok-kelompok belajar yang heterogen ditinjau dari segi jenis kelamin dan 

kemampuan akademis. Berdasarkan sisi jenis kelamin, dalam satu kelompok 

harus ada siswa laki-laki dan perempuannya. Jika berdasarkan kemampuan 

akademis maka dalam satu kelompok terdiri dari satu orang berkemampuan 

akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang dan satu lainnya dari 

kelompok kemampuan akademis kurang. Pembentukan kelompok heterogen 

memberikan kesempatan untuk saling mengajar dan saling mendukung sehingga 

memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adanya satu orang yang 

berkemampuan akademis tinggi yang diharapkan bisa membantu anggota 

kelompok yang lain. 

 

2.1.5 Metode Ceramah Bervariasi 

 

Metode ceramah yaitu penerapan dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap 

kelasnya, dengan menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas uraian 

yang disampaikan kepada siswa. Metode ceramah ini sering kita jumpai pada 

proses-proses pembelajaran di sekolah mulai dari tingkat yang rendah sampai ke 

tingkat perguruan tinggi, sehingga metode seperti ini sudah dianggap sebagai 

metode yang terbaik bagi guru untuk melakukan interaksi belajar mengajar. Satu 

hal yang tidak pernah menjadi bahan refleksi bagi guru adalah tentang efektifitas 

penggunaan metode ceramah yaitu mengenai minat dan motivasi siswa, bahkan 

akhirnya juga berdampak pada prestasi siswa. 
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Metode ceramah juga disebut juga kegiatan memberikan informasi dengan kata-

kata. Makna dan arti dari materi atau informasi tersebut terkadang ditafsirkan 

berbeda atau salah oleh siswa. Hal ini karena tingkat pemahaman setiap siswa 

yang berbeda-beda atau dilain pihak guru sebagai pusat pembelajaran kurang 

pandai dalam menyampaikan informasi atau  materi kepada siswa. 

Disebut ceramah bervariasi karena dalam strategi ini terdapat beberapa komponen 

yaitu:  

1. Variasi Metode Ceramah murni hanya efektif 15 menit setelah itu diganti 

dengan metode Tanya jawab. Dengan demikian interaksi belajar mengajar 

menjadi bervariasi dan tidak membosankan.  

2. Variasi Media Alat indera siswa dilibatkan sebanyak mungkin dalam 

proses belajar mengajar. Untuk itu media pengajaran divariasikan sehingga 

fungsi melihat (visual), fungsi mendengar (audio) dan fungsi meraba dan 

mencium diaktifkan pada hal -hal tertentu.  

3. Variasi Penampilan  

a. Variasi gerak. Dalam menyampaikan ceramah guru tidak terpaku pada tempat 

tertentu, gerakannya disesuaikan dengan bahan ceramah dan situasi kelas  

b. Variasi isyarat/mimik. Isi ceramah tidak hanya disampaikan melalui kata -kata 

tetapi juga melalui mimik guru  

c. Variasi suara. Variasi tinggi rendahnya suara, cepat lambatnya diucapkan setiap 

kata dan keras lemahnya memberikan nilai tersendiri dalam berkomunikasi 

melalui ceramah.  
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d. Selingan diam. Dalam menyampaikan ceramah perlu diberi kesempatan kepada 

siswa untuk meresapkan makna ceramah. 

Metode ceramah adalah metode yang boleh dikatakan metode tradisional, karena 

sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara 

guru dengan anak didik dalam proses belajar mengajar (Djamarah 2005: 244). 

Berdasarkan pendapat tersebut bisa disimpulkan bahwa metode ceramah 

merupakan metode yang sudah sejak lama digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran, khususnya pada kegiatan pembelajaran yang bersifat konvesional 

atau pembelajaran yang berpusat pada guru. 

 

Pemilihan metode ceramah pada umumnya digunakan karena sudah menjadi 

kebiasaan dalam suatu kegiatan pembelajaran. Di samping itu juga, metode 

ceramah digunakan karena guru biasanya belum puas kalau dalam kegiatan 

pembalajaran tidak melakukan ceramah. Demikian juga dengan siswa, mereka 

akan belajar manakala ada guru yang memberikan materi pelajaran melalui 

ceramah, sehingga kalau ada guru yang berceramah berarti ada kegiatan 

pembelajaran dan jika tidak ada guru berarti tidak ada kegiatan pembelajaran. 

Ada beberapa alasan yang mengapa metode ceramah  sering digunakan, alasan ini 

merupakan sekaligus menjadi keunggulannya. Keunggulan-keunggulannya 

adalah: 

1. Guru mudah menguasai kelas. 

2. Mudah dilaksanakan. 

3. Dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar. 

4. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya. 

http://aadesanjaya.blogspot.com/2011/08/metode-ceramah.html
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5. Guru mudah menerangkan pelajaran dengan baik. (Djamarah 2005:244). 

 

Di samping keunggulan-keunggulan tersebut, metode ceramah juga memiliki 

kelemahan-kelemahan. Kelemahan-kelemahannya adalah: 

1. Mudah terjadi verbalisme (pengertian kata-kata). 

2. Anak didik yang lebih tanggap dari sisi visual akan menjadi rugi dan anak yang 

lebih tanggap auditifnya dapat lebih besar menerimanya. 

3. Bila selalu digunakan dan terlalu lama, membosankan. 

4. Sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar anak didik. 

5. Menyebabkan anak didik pasif ( Djamarah 2005:244). 

 

2.2  KERANGKA PIKIR 

 

Prestasi belajar siswa bagi seorang guru maupun sekolah merupakan tolak ukur 

keberhasilan proses pembelajaran  yang telah dilaksanakan. Bila melihat prestasi 

belajar mata pelajaran IPS Terpadu maka akan nampak prestasi siswa yang belum 

memenuhi target pencapaian kurikulum. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

salah satunya adalah proses pembelajaran yang masih bersifat konvensional 

contohnya metode ceramah dimana siswa dianggap sebagai objek belajar, siswa 

belajar secara individual, pembelajaran bersifat teoritis dan abstrak, kemampuan 

diperoleh dari latihan-latihan, tujuan akhir nilai atau angka, prilaku didasarkan 

oleh faktor luar, kebenaran yang dimiliki bersifat absolute dan final. Oleh karena 

itu pengetahuan dikonstruksi oleh orang lain, guru adalah penentu jalannya proses 

pembelajaran, pembelajaran hanya terjadi di dalam kelas dan keberhasilan 

pembelajaran diukur dari tes. 
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Keberhasilan siswa dalam menyerap dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktoer ekstern dan 

faktor intern. Salah satu faktor ekstern diantaranya adalah kemampuan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran, termasuk dalam hal ini pemilihan dan 

penggunaan metode mengajar yang tepat, yaitu sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapa, sesuai dengan materi pelajaran yang  akan disajikan, mampu menarik 

minat siswa, dan mampu menciptakan suasana pembelajaran secara efektif. 

 

Dalam proses pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray setiap anggota 

kelompok akan bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama pula. Dilihat dari 

landasan psikologi belajar, pembagian kelompok banyak dipengaruhi oleh 

psikologi belajar kognitif holistic yang menekankan bahwa belajar pada dasarnya 

adalah proses berfikir. Dalam kelompok kooperatif siswa yang berkemampuan 

tinggi betul-betul berfungsi sebagai scaffolding ( perancah ) bagi teman-teman 

yang berkemampuan rendah dan sedang. Ia memberi bantuan kepada teman-

temannya dalam memahami konsep-konsep yang dipelajari dan mendorong agar 

dapat memberi sumbangan bagi keberhasilan kelompoknya. Pada kondisi ini, 

siswa yang berkemampuan rendah memperoleh keuntungan dalam kegitan 

belajar. 

 

Sedangkan yang berkemampuan tinggi akan lebih memahami materi yang ia 

ajarkan dengan teman satu kelompoknya. Oleh karena itu adanya interaksi dalam 

kelompok secara tidak langsung siswa menjadi aktif serta dalam proses 

pembelajaran tersebut, sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa. Dengan 
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meningkatnya aktivitas siswa secara tidak langsung dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Sedangkan pembelajaran ceramah materi yang dapat dikuasai siswa sebagai hasil 

dari ceramah akan terbatas pada apa yang dikuasai guru. Aktivitas yang dilakukan 

siswa cenderung pasif karena hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh 

guru. Melalui ceramah, sangat sulit untuk mengetahui apakah seluruh siswa sudah 

mengerti apa yang dijelaskan atau belum. Walaupun ketika siswa di-beri 

kesempatan untuk bertanya, dan tidak ada seorang pun yang bertanya, semua itu 

tidak menjamin siswa seluruhnya sudah paham.  

Dengan demikian dapat diasumsikan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif teknik Two Stay Two Stray dapat meningkatkan prestasi 

belajar IPS Terpadu siswa di kelas VIII  SMP Negeri 2 Ambarawa tahun ajaran 

2012-2013. Berdasarkan kerangka pikir di atas secara sederhana dapat disajikan 

dalam paradigma kerangka pikir berikut ini: 

 

 

 

       

           

 

Gambar 2. Kerangka Pikir 
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2.3  HIPOTESIS  

 

Hipotesis adalah anggapan dasar mengenai suatu teori yang bersifat sementara, 

yang kebenaranya masih perlu diuji dibawah kebenaran atau dapat diuji untuk 

bisa dibuktikan benar atau tidaknya peneliti perlu mengadakan penelitian 

(Suharsimi Arikunto, 2006:64). 

Hipotesis penelitian ini adalah:  

a. Ada perbedaan aktivitas belajar siswa antara.yang menggunakan metode Two 

Stay Two Stray(TSTS) dengan yang menerapkan metode ceramah sehingga 

menyebabkan perbedaan yang signifikan terhadap aktivitas belajar siswa. 

b. Ada perbedaan prestasi belajar siswa.yang menggunakan metode Two Stay 

Two Stray (TSTS) dengan yang menerapkan metode ceramah sehingga 

menyebabkan perbedaan yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 

 


